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Abstrak. Perclitian ini untuke menguji transformasi digital Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam Upaya meningkatkan budaya kerja digital dan
kompetensi digital pegawai terbadap kinerja kerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara. Pendekatan
_yang digunakan yaitn pendekatan Ruantitatif, populasi pada penelitian ini digunakan sebagai sampel yang berjumiah 100 pegawai. Dalam penelitian
ini, metode pengnmpulan data yang digunakan adalah metode angket. Analisis data yang digunakan adalab analisis jalur (path analysis). Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan babwa (1) Adanya pengarnh budaya kerja berbasis digital dan kompetensi pegawai berbasis digital secara bersama
sama berpengarnh positif signifikan terbadap kinerja kerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara; (2)
Adanya pengarnh antara budaya kerja berbasis digital terbadap kinerja kerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi
Sumatera Utara; (3) Adanya pengarnh antara kompetensi pegawai berbasis digital terbadap kinerja kerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara. Dan (4) Adanya pengarubh kompetensi pegawai berbasis digtal terbadap budaya kerja berbasis digital,
besar hubungan pengaruly kompetensi pegawai berbasis digital terbadap budaya kerja berbasis digital. Peran teknologi dalam nem bentuk budaya
organisasi dan kompetensi digital oleh pegawai dipandang perlu untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, efisiensi kerja, dan produktivitas
kerya.

Kata kunci: Transformasi Digital; Budaya Kerja; Kompetensi Pegawai; Kinerja Kerja.

Abstract. This research aims to examine the digital transformation of Civil Servants in an effort to enhance the digital work culture and digital
competencies of employees in relation to work performance at the Department of Culture, Tourism, and Creative Economy of North Sumatra Province.
The approach used is a quantitative approach, with the population in this study serving as a sample of 100 employees. In this study, the data collection
method used is the questionnaire method. The data analysis method used is path analysis. Based on the research results, it can be concluded that (1) the
presence of a digital-based work culture and digital-based employee competencies together have a significant positive impact on work performance at the
Department of Culture, Tourism, and Creative Economy of North Sumatra Province; (2) the presence of an influence of a digital-based work culture on
work performance at the Department of Culture, Tonrism, and Creative Economy of North Sumatra Province; (3) the presence of an influence of digital-
based employee competencies on work performance at the Department of Culture, Tourism, and Creative Economy of North Sumatra Province. And (4)
The influence of digital-based employee competencies on digital-based work culture, the significant relationship between digital-based employee competencies
and digital-based work culture. The role of technology in shaping organizational culture and digital competence by employees is deemed necessary to
improve the quality of public service, work efficiency, and work productivity.

Keywords: Digital Transformation; Work Culture; Employee Competence; Work Performance.
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Pendahuluan

Era digital mendorong berbagai inovasi yang
bertujuan untuk menciptakan solusi berkualitas
dan pengalaman baru bagi berbagai pihak.
Perubahan menuju teknologi ini sejalan dengan
penerapan konsep revolusi industri 4.0, yang
menggabungkan teknologi otomatisasi dengan
sistem cyber, serta mengarah pada tren
otomatisasi dan pertukaran data yang semakin
pesat. Industri 4.0 memerlukan integrasi
teknologi informasi untuk mendukung berbagai
sektor, termasuk sektor pemerintahan dan
pelayanan publik. Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) memiliki peran penting
dalam transformasi digital yang sedang terjadi
di banyak sektor, termasuk pemerintahan.
Transformasi digital bukan sekadar sebuah
tren, melainkan suatu kebutuhan mendasar bagi
organisasi yang ingin mempertahankan daya
saing di pasar yang terus berkembang. Dalam
upaya mendukung penerapan teknologi digital
di pemerintahan, Indonesia telah mengatur
secara mendalam melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE),
yang  diterapkan di = berbagai  instansi
pemerintahan, baik di tingkat lokal maupun
nasional.

Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun
2023 tentang Percepatan Transformasi Digital
dan Keterpaduan Layanan Digital Nasional
juga  diterbitkan  sebagai  dasar  untuk
mewujudkan pemerintahan yang transparan,
efektif, dan akuntabel. Pada tahun 2022,
Indonesia berada di peringkat ke-77 dalam FE-
Government Development Index (EGDI) global,

dengan  peringkat yang lebih  rendah
dibandingkan dengan negara-negara di Asia
Tenggara,  seperti  Singapura,  Malaysia,

Thailand, dan Brunei Darussalam. Peringkat ini
menunjukkan adanya tantangan yang signifikan
dalam pengembangan SPBE di Indonesia, yang
sangat  dipengaruhi oleh  kendala-kendala
internal yang dihadapi oleh pemerintah. Sebagai
sumber daya manusia (SDM) utama dalam
sektor publik, Pegawai Negeri Sipil (PNS)

memegang peranan vital dalam
penyelenggaraan  pelayanan  publik  yang
berkualitas. Oleh karena itu, keberhasilan
pelaksanaan ~ pelayanan  publik  sangat
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bergantung pada kompetensi SDM yang ada di
dalamnya. Dalam rangka mewujudkan ASN
yang siap menghadapi tantangan digital,
Kementerian Komunikasi dan Informatika telah
menetapkan empat pilar kecakapan literasi
digital yang harus dimiliki oleh aparat
pemerintah, yaitu: keterampilan digital, etika
digital, keamanan digital, dan budaya digital.
Industri pariwisata di Indonesia juga memiliki
potensi besar untuk berkembang pesat dengan
penerapan teknologi digital berbasis komputer,
Internet of Things, dan kecerdasan buatan.
Digital tourism menjadi salah satu strategi
efektif  untuk  memperkenalkan  potensi
pariwisata Indonesia, sekaligus memanfaatkan
platform digital untuk meningkatkan jumlah
wisatawan mancanegara. Penggunaan teknologi
dalam sektor pariwisata ini tidak hanya
mengenalkan, tetapi juga menyebarluaskan
keindahan dan potensi wisata Indonesia ke
tingkat global, mendorong masyarakat untuk
mengikuti perkembangan teknologi yang terjadi
saat ini. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja ASN adalah kompetensi. Pengembangan
kompetensi menjadi hal yang tidak dapat
dihindari dalam menghadapi tantangan era
digital Indonesia 4.0. Transformasi budaya
digital di kalangan ASN diperlukan untuk
meningkatkan  kualitas  pelayanan  publik,
efisiensi kerja, dan produktivitas kerja.

Transformasi ini mencakup peningkatan literasi
digital, pengembangan kompetensi digital, serta
pembentukan pola pikir yang positif terhadap
teknologi  digital.  Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa budaya digital memiliki
dampak positif terhadap kinerja ASN, dan
kompetensi digital diidentifikasi sebagai salah
satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja.
Peran teknologi dalam membentuk budaya
organisasi sangat signifikan. Dengan
berkembangnya alat-alat komunikasi digital,
platform kolaborasi online, serta perangkat
lunak manajemen sumber daya manusia,
organisasi dapat lebih mudah menghubungkan
pegawai dari berbagai lokasi geografis. Hal ini
mendukung kolaborasi antar tim dengan cara
yang lebih efisien dan memungkinkan akses
tanpa batasan ruang dan waktu. Teknologi tidak
hanya  berfungsi  untuk  meningkatkan
produktivitas, tetapi juga untuk membangun
hubungan antar individu yang pada akhirnya
dapat mendukung kerja sama dan pemecahan



Dewi Suma | Transformasi Digital Pegawai Negeri Sipil (PNS): Upaya Meningkatkan Budaya Kerja dan Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Kerja di Dinas

Kebundayaan, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara.

masalah secara kolektif. Menguatkan digitalisasi
di kalangan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
lingkungan Dinas Kebudayaan, Pariwisata, dan
Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara
merupakan langkah penting untuk
meningkatkan  budaya kerja digital dan
kompetensi pegawai. Mengingat pemerintah
telah menerbitkan berbagai peraturan mengenai
SPBE dan percepatan transformasi digital,
strategi ini perlu dilanjutkan untuk memastikan
tata kelola pemerintahan yang lebih efisien dan
transparan.

Metodologi Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
data secara statistik dengan cara yang sistematis,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang
lebih jelas mengenai fenomena sosial yang
sedang diteliti (Sugiyono, 2009 dalam Arifqi,
2020). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari
100 pegawai yang dipilih dari populasi yang ada.
Untuk mengumpulkan data, digunakan metode
angket yang dirancang untuk memperoleh
informasi yang relevan dengan variabel-variabel
yang diteliti.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Dimensi

Budaya Digital (X1)
Buvat e al., 2017 dalam (Ary Ferdian, 2019)

Innovation

Data Driven Decision Making

Collaboration

Open Culture

Digital First Mindset

Agility & Felxibility

Customer Centricity

Kompetensi Digital (X2)

Kemampuan membaca informasi dan data

Ferrari et al., (2013) dalam (Muhammad Riduan, 2024)  Kolaborasi serta komunikasi

Pembuatan konten digital

Keamanan (safety)

Memecahkan masalah (problem solving)

Kinerja Kerja (Y)
Bangun, (2012) dalam (Ary Ferdian, 2019)

Jumlah Pekerjaan

Kualitas Pekerjaan

Ketepatan Waktu

Kehadiran

Kemampuan Kerjasama

Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner
untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan memenubhi syarat kelayakan. Hasil uji
validitas menunjukkan nilai r_hitung lebih
besar dari 0,19406, sementara hasil uji reliabilitas

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha lebih
besar dari 0,7, yang menandakan bahwa
kuesioner ini dapat digunakan secara valid dan
reliabel dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel/Indikator Variabel Item Korelasi Cronbach’s Alpha
X.1.1 0,469
X.1.2 0,365
. . X.1.3 0,532
Strategi Inovasi (X1) X 14 0.529 0,745
X.1.5 0,620
X.1.6 0,605
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X.1.7 0,444
X.2.1 0,677
X.2.2 0,601
Teknologi Digital (X2) X.2.3 0,708 0,845
X.2.4 0,501
X.2.5 0,644
Y.1 0,722
Y.2 0,577
Keunggulan Kompetitif (Y) Y.3 0,508 0,724
Y.4 0,423
Y.5 0,563
Analisis data yang digunakan dalam penelitian Hasil dan Pembahasan
ini adalah analisis jalur (path analysis). Path
analysis merupakan teknik statistik yang Hasil
digunakan untuk menganalisis hubungan kausal Tabel 3 menyajikan informasi mengenai

antara variabel-variabel, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh langsung maupun
tidak langsung dari  beberapa  variabel
independen terhadap variabel dependen, baik
secara simultan maupun terpisah  (Meri
Oposma, 2013).

e

Py,

E

PXoXy

«—

PYE:
RYX1Xz

.
¥
L

a

Gambar 1. Diagram Jalur Struktur Hipotesis

karakteristik responden yang terlibat dalam
penelitian ini. Berdasarkan jenis kelamin,
terdapat lebih banyak responden perempuan
dibandingkan dengan pria, dengan rincian 60
responden perempuan (60%) dan 40 responden
pria (40%). Untuk golongan responden, data
menunjukkan distribusi yang bervariasi antara
golongan I hingga IV, di mana golongan III
mendominasi dengan persentase mencapai
50%. Dalam hal tingkat pendidikan, mayoritas
responden memiliki latar belakang pendidikan
S1, yang mencakup 35% dari total responden.

Tabel 3. Karakteristik Responden

No Variabel Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentase (%0)

1 Jenis Kelamin Pria 40 40
Perempuan 60 60

Total 100 100,00
2 Golongan 1 8 8
11 25 25
111 50 50
IV 17 17

Total 100 100,00
3 Pendidikan Terakhir SLTA 10 10
Diploma 26 26
S1 35 35
S2 29 29

Total 100 100,00

Hasil analisis jalur yang dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Statistical Package for Social
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Science  (SPSS) versi 16.0 untuk Windows
diperoleh dan disajikan pada Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4. Hasil Uji Analisis Jalur

Parameter Koefisien P-Value Alpha (x) Keputusan Hasil

Ryxixo 0,883 0,000 0,05 Menolak Hy Ada pengaruh X, dan X

Ryxixo 0,780 0,000 0,05 Menolak Hy  Besar sumbangan pengaruh X, dan X
terhadap Y

Pyxi 0,686 0,000 0,05 Menolak Hy  Ada hubungan pengaruh X, terhadap
Y

P2y, 0,470 0,000 0,05 Menolak Hy  Besar sumbangan pengaruh X,
terhadap Y

Pyx 0,308 0,000 0,05 Menolak Hy  Ada hubungan X, terhadap Y

P2y, 0,095 0,000 0,05 Menolak Hy  Besar sumbangan pengaruh X5
terthadap Y

Pxoxy 0,944 0,000 0,05 Menolak Hy  Ada hubungan pengaruh X, terhadap
X

PPyax 0,891 0,000 0,05 Menolak Hy  Besar sumbangan pengaruh X,
terthdap Xo

Py€, 0,117 - - - Ada hubungan pengaruh faktor lain
terhadap Y

Py€, 0,056 - - - Ada hubungan pengaruh faktor lain
terhadap X,

Pengaruh masing-masing variabel terhadap
kinerja kerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara
dapat dilihat pada gambar berikut.

€2

PYE;=0,117
PYX, = 0,686
‘
PXoX1 = 0944 A Y
v

PX2€1=0,056 "

» Xz PYX: = 0,308
€1

Gambar 2. Struktur Pengaruh Variabel Budaya
Kerja (X1) dan Kompetensi Pegawai (X2)
terhadap Kinerja Ketja (Y)

RYXpXz = 0,883

Besar sumbangan pengaruh langsung dan tidak
langsung dari variabel Budaya Kerja (X1) dan
Kompetensi Pegawai (X2) terhadap kinerja
kerja dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. Tabel
ini menunjukkan seberapa besar kontribusi
masing-masing variabel terhadap peningkatan
kinerja pegawai, baik secara simultan maupun
terpisah, yang memberikan gambaran lengkap
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinetja kerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara.

Tabel 5. Sumbangan Pengaruh Variabel variabel Budaya Kerja (X1) dan Kompetensi Pegawai (X2)
terhadap Kinerja Kerja (Y)

Keterangan Besar Sumbangan Persentase
Besar Pengaruh Langsung X Terhadap Y 0,470 47,00%
Besar Pengaruh Tidak Langsung X 0,215 21,50%
Terhadap Y Melalui X,
Besar Pengaruh Total X; Terhadap Y 0,685 68,50%
Besar Pengaruh Langsung X, Terhadap Y 0,095 11,00%
Besar Pengaruh Total X; dan X, Terhadap 0,883 88,30%
Y
Besar Pengaruh Lain X; dan X, Terhadap 0,117 11,70%
Y Total
Total 1,000 100,00%
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Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan wuji statistik,
ditemukan bahwa budaya kerja berbasis digital
dan kompetensi pegawai berbasis digital secara
simultan memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja kerja di Dinas
Kebudayaan, Pariwisata, dan Ekonomi Kreatif
Provinsi Sumatera Utara, dengan kontribusi
sebesar 88,30%. Secara terpisah, sumbangan
pengaruh budaya kerja berbasis digital dan
kompetensi pegawai berbasis digital terhadap
kinerja kerja adalah sebesar 78,00%. Sementara
itu, sisa 22% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Lebih
lanjut, hasil uji statistik menunjukkan bahwa
budaya kerja berbasis digital memiliki pengaruh
terthadap kinerja kerja sebesar 68,60%, dengan
sumbangan pengaruh budaya kerja berbasis
digital terhadap kinerja kerja mencapai 47,00%.
Selanjutnya, kompetensi pegawai berbasis
digital juga terbukti mempengaruhi kinerja
kerja, dengan pengaruh sebesar 30,80%.
Namun, sumbangan pengaruh kompetensi
pegawai berbasis digital terhadap kinerja kerja
hanya sebesar 9,50%, sementara 90,50%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini. Hasil perhitungan juga
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari
kompetensi pegawai berbasis digital terhadap
budaya kerja berbasis digital. Pengaruh
kompetensi pegawai terhadap budaya kerja
berbasis digital tercatat sebesar 94,40%, dengan
kontribusi  pengaruh  kompetensi  pegawai
berbasis digital terhadap budaya kerja berbasis
digital mencapai 89,10%, sedangkan sisanya
sebesar 10,90% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya, seperti yang
disampaikan oleh Nur Lailatul Hidayah (2024),
yang menyatakan bahwa teknologi memainkan
peran krusial dalam membentuk budaya
organisasi dan memperkuat hubungan antar
karyawan guna meningkatkan kinerja dan
mengembangkan perusahaan. Penelitian lain
oleh Suma (2024) juga mengungkapkan bahwa
budaya kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja kerja. Lebih lanjut, penerapan
pemerintahan berbasis elektronik diharapkan
dapat mendorong perubahan budaya kerja dan
pola pikir Aparatur Sipil Negara (ASN) di
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birokrasi pemerintahan. Konsep ini dianggap
lebih efektif dalam melakukan pengawasan
terhadap kinerja ASN secara nasional (Karman,

2022). Oleh karena itu, peran ASN dalam
pelaksanaan fungsi pemerintahan dan pelayanan

publik sangat penting, dengan menuntut
profesionalisme  tinggi untuk  memastikan
efisiensi, efektivitas, dan kepuasan publik
(Suma, 2025).
Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah

disajikan, dapat disimpulkan bahwa budaya
kerja berbasis digital dan kompetensi pegawai
berbasis digital secara simultan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja kerja di Dinas Kebudayaan, Pariwisata,
dan Ekonomi Kreatif Provinsi Sumatera Utara.
Selain itu, budaya kerja berbasis digital juga
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja
kerja, sementara kompetensi pegawai berbasis
digital turut mempengaruhi kinerja kerja di
dinas tersebut. Lebih lanjut, kompetensi
pegawai  berbasis  digital berperan dalam
membentuk budaya ketja berbasis digital, yang

memberikan  dampak  signifikan  terhadap
perubahan  budaya kerja di lingkungan
organisasi.
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